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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH BAHAN PELLETING TERHADAP PERKECAMBAHAN 

BENIH BAWANG MERAH (Allium cepa L.) 

 

 

Oleh 

 

SION GRACESANTO RAJAGUKGUK 

 

 

Bawang merah adalah tanaman yang memiliki banyak manfaat, sehingga bawang 

merah menjadi salah satu komoditas penting di Indonesia. Namun Indonesia 

memiliki rata-rata produktivitas bawang merah yang masih rendah. True shallot 

seed merupakan bahan tanam yang dapat digunakan sebagai sumber benih 

bawang merah. Selain itu, benih TSS juga memiliki keunggulan, yaitu mutu yang 

lebih terjamin. daya simpan yang lama, lebih tahan terhadap mikroorganisme 

penyebab penyakit, biaya penyediaan dan distribusi yang lebih murah. Namun, 

True shallot seed juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu ukuran benih yang 

sangat kecil sehingga menyulitkan dalam penanaman dan benih biji tersebut 

membutuhkan waktu semai yang cukup lama. Oleh karena itu, diperlukan teknik 

pelapisan benih yang dapat merubah ukuran benih yang mendukung 

perkecambahan benih biji bawang merah. Pelleting benih merupakan teknik 

pelapisan benih yang dapat mengubah bentuk, ukuran dan bobot benih. Penelitian 

ini dilaksanakan di Rumah Kaca dan Laboratorium Benih, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dari bulan Januari sampai dengan April 2022. Penelitian ini 

disusun secara non-faktorial yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan tiga ulangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik 

pelleting terhadap perkecambahan benih bawang merah dan kombinasi bahan 

terbaik yang dapat digunakan. Perlakuan yang diuji coba, yaitu Tanpa pelleting, 

Tanah+CMC, Tanah+CMC+Mikoriza, Tanah+CMC+Trichoderma, Tanah+ 

CMC+Dolomit, Tanah+CMC+Asam humat, Tanah+AG, Tanah+AG+Mikoriza, 

Tanah+AG+Trichoderma, Tanah+AG+Dolomit, Tanah+AG+Asam humat. Hasil 

penelitian menunjuk bahwa teknik pelleting tidak menghambat atau mengganggu 

perkecambahan benih TSS yang ditunjukan bahwa tidak adanya perbedaan antar 

benih dipelet dan benih tanpa dipelet pada variabel daya berkecambah, panjang 

koleoptil, panjang akar, bobot brangkas kering, dan bobot brangkas basah dan 

teknik pelleting dapat mempercepat pertumbuhan plumula pada awal 

perkecambahan dengan perlakuan Tanah+CMC+Asam humat sebagai perlakuan 

terbaik. 

 

Kata kunci : Bawang merah, Benih, Pelleting, TSS  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Bagi masyarakat Indonesia, bawang merah memiliki nilai yang penting untuk 

berbagai kebutuhan dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Bawang 

merah dapat diolah menjadi bumbu masak, dan dapat digunakan untuk menjadi 

bahan obat obatan. Manfaat bawang merah yang sangat banyak menjadikan 

tanaman bawang merah sebagai komoditas yang penting, dan dibutuhkan dalam 

jumlah yang besar di Indonesia. 

Kebutuhan bawang merah di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun 

sehingga mengharuskan Indonesia terus meningkatkan produktivitasnya untuk 

memenuhi kebutuhan bawang merah dalam negeri. Rata-rata produktivitas 

bawang merah pada 2015-2019 hanya mencapai 9,7 ton/ha (Badan Pusat Statistik 

dan Direktorat Jendral Hortikultura, 2019) jauh dibanding dengan bawang merah 

yang berpotensi mencapai 23,21 ton/ha sesuai dengan varietas yang digunakan. 

Hal tersebut menunjukan bahwa di Indonesia, produktivitas bawang merah masih 

rendah sehingga masalah ini perlu diatasi dengan pengembangan teknik budidaya 

menggunakan penerapan teknologi yang dapat mendukung peningkatan 

produktivitas bawang merah dalam negeri (Tabuni, 2017).  

Perbanyakan bawang merah umumnya menggunakan perbanyakan vegetatif 

yaitu dengan penggunaan umbi dari bawang merah tersebut (Khoyriyah et al., 

2019). Teknik perbanyakan ini digunakan karena dianggap oleh petani lebih 

praktis dan mudah karena dapat memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi, namun 

teknik perbanyakan ini memiliki banyak kekurangan (Khoyriyah et al., 2019; 

Pangestuti & Sulistyaningsih, 2011). Kelemahan tersebut terkait hal 

penyimpanan, mutu benih, pengelolaan serta pendistribusian umbi tersebut 

(Pangestuti & Sulistyaningsih, 2011), harga yang lebih mahal dan bergantung 
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pada ketersediaan benih yang ada (Syam’un et al., 2017), membutuhkan jumlah 

yang banyak sehingga kurang efisien pada teknis dan biaya produksi (Basuki, 

2009), rentan terserang patogen penyebab penyakit (Saputri et al., 2019), 

produktivitas cenderung rendah dan menurun, serta kurang terjaminnya kualitas 

dari umbi tersebut (Saidah et al., 2019).  

 Penggunaan umbi sebagai sumber bibit bawang merah memiliki kekurangan 

yang dapat diatasi dengan penggunaan inovasi budidaya bawang merah dengan 

penerapan True Shallot Seed (TSS) (Khoyriyah et al., 2019). True Shallot Seed 

(TSS) merupakan biji botani yang berfungsi sebagai bahan perbanyakan generatif 

tanaman bawang merah (Syam’un et al., 2017). Kelebihan dari perbanyakan 

dengan True Shallot Seed (TSS) ini adalah dapat meningkatkan produktivitas dan 

mutu bawang merah, lebih efisien dalam biaya produksi bawang merah dan 

distribusi benih, lebih tahan terhadap serangan patogen penyakit tular benih, masa 

simpan lebih lama untuk mempertahankan pasokan benih ketika dibutuhkan 

(Basuki, 2009; Pangestuti & Sulistyaningsih, 2011; Rosliani et al., 2019; Sakti, 

2017; Setiawan et al., 2021).  

Perbanyakan tanaman yang menggunakan True Shallot Seed (TSS) memiliki 

kekurangan, yaitu penanaman benih bawang merah dengan cara ini harus melalui 

tahapan perkecambahan benih atau penyemaian sebelum ditanam di lapang. Masa 

perkecambahan membutuhkan waktu selama 4-6 minggu (Sopha et al., 2015). 

Bibit yang dihasilkan dari penyemaian ini akan melewati masa pindah tanam ke 

lapang, tahapan pemindahan ini yang menjadi kendala. Akar yang ada pada bibit 

tunggal tersebut akan mengalami kerusakan sehingga mengakibatkan tanaman 

tersebut mengalami gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan ketika 

dilakukan pemindahan bibit ke lapang. Pindah tanam tersebut juga dapat 

menyebabkan perlambatan umur panen, menurunkan hasil, dan hingga 

menyebabkan bibit tersebut mati (Basuki, 2009). 

Pelapisan benih dapat dilakukan dengan berbagai teknik, yaitu film coating, 

seed coating, dan pelleting. Teknik pelleting benih adalah salah satu teknologi 

benih yang dapat digunakan untuk merubah bentuk benih, bobot benih, dan 

membuat benih dapat melewati tahapan penyemaian dan dapat memperbaiki 

perkecambahan benih. Hal tersebut dilakukan dengan menambahkan materi inert 
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yang dapat mendukung perkecambahan benih sekalipun pada lingkungan yang 

kurang optimal, seperti tanah yang miskin unsur hara dan memiliki pH yang 

rendah sehingga dapat mengurangi atau mencegah terjadinya penghambatan 

perkecambahan atau hingga dapat menyebabkan benih mati (Ilyas, 2012). 

Perkecambahan benih dapat didukung dengan menggunakan salah satu 

teknologi benih, yaitu pelapisan benih dengan teknik pelleting benih (Bennet, 

2016). Bahan yang digunakan pada pelleting benih dibagi menjadi bahan pengisi, 

bahan perekat dan bahan tambahan. Tanah liat adalah salah satu bahan dapat 

digunakan sebagai bahan pengisi pelleting (Pedrini et al., 2018). Bahan perekat 

yang dapat digunakan pada pelleting benih adalah CMC dan arabic gum (Rathod 

& Jadhao, 2006). Pelapisan benih dilakukan dengan menambahkan bahan-bahan 

yang tidak menghambat perkecambahan benih dan dapat mendukung 

pertumbuhan benih tersebut. Bahan tambahan yang dapat digunakan pada 

pelleting benih adalah seperti Tiametoksam sebagai bahan insektisida, 

Trichoderma sebagai agen hayati, dan lain sebagainya (Sumadi, 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan meningkatkan perkecambahan benih bawang merah dengan memperbaiki 

kualitas benih bawang merah menggunakan teknik pelleting benih. 

 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang yang dikemukakan 

adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh teknik pelleting terhadap perkecambahan benih biji 

bawang merah. 

2. Mengetahui perlakuan terbaik yang dapat digunakan pada pelleting benih biji 

bawang merah. 
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1.3.  Kerangka Pemikiran 

Perbanyakan vegetatif bawang merah banyak dilakukan dengan 

menggunakan umbi yang didapatkan dari hasil panen bawang merah sebelumnya. 

Teknik ini dianggap lebih mudah untuk didapatkan dan praktis penggunaanya, 

namun teknik ini memiliki banyak kelemahan. Kelemahan menggunakan umbi 

untuk budidaya bawang merah adalah biaya produksi dan distribusi umbi yang 

tinggi, umbi dibutuhkan dalam jumlah yang banyak (1-1,5 ton/ha), hasil produksi 

yang cenderung menurun dari setiap generasinya, rentan terserang patogen 

penyebab penyakit, dan daya simpan yang pendek sehingga dapat merusak mutu 

benih (Pangestuti & Sulistyaningsih, 2011). 

Kelemahan dari penggunaan umbi sebagai bahan tanam dapat diatasi dengan 

penggunaan benih biji botani (True Seed Shallot/TSS) yang memiliki kelebihan, 

yaitu harga pengadaan benih yang lebih murah (Khoyriyah et al., 2019), hasil 

produksi yang lebih tinggi (23-34 ton/ha), daya simpan yang tinggi (1 tahun), 

tahan terhadap serangan patogen penyakit, kebutuhan benih yang sedikit (3-7,5 

kg/ha), penyimpanan dan pendistribusian yang lebih efisien, mutu benih yang 

terjamin, sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan pendapatan 

petani (Pangestuti & Sulistyaningsih, 2011). Banyak kelebihan yang didapat dari 

penggunaan bahan tanam berupa TSS, namun penggunaan cara tersebut juga 

memiliki kelemahan, yaitu benih yang kecil, masa penyemaian yang lama dan 

dapat meningkatkan resiko kematian tanaman pada saat pindah tanam. Kelemahan 

dari penggunaan bahan TSS tersebut menjadi dasar perlunya dilakukan 

pengaplikasian teknologi benih untuk mendukung perkecambahan benih tersebut 

(Pangestuti & Sulistyaningsih, 2011). 

Teknologi benih yang dapat diterapkan untuk dapat menanam benih secara 

langsung adalah dengan teknik pelleting benih. Tujuan dari teknologi pelleting ini 

adalah merubah bentuk, berat, ukuran benih, sehingga memudahkan dalam 

penanaman benih dengan mesin penanam, serta dapat memperbaiki kualitas benih 

dengan penambahan beberapa bahan tambahan pelleting dengan tujuan, yaitu 

meningkatkan kualitas benih (Ilyas, 2012). Menurut Bannet (2016), pelleting 

benih dilakukan untuk meningkatkan berat dan ukuran benih tanaman dengan 

pelapisan menggunakan tanah liat dan talc. 
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 Bahan pelleting terdiri dari bahan pengisi (filler), bahan perekat (binder), dan 

bahan pendukung (inert). Teknologi pelleting benih dapat menggunakan berbagai 

macam bahan, yaitu seperti zat pengatur tumbuh, mikroorganisme, unsur hara, 

dan fungisida yang bahan-bahan tersebut bekerja atau bereaksi untuk 

mempertahankan kualitas dari benih tersebut (Zumani & Suhartono, 2018). Bahan 

pengisi adalah bahan yang paling berperan dalam melapisi atau merubah bobot, 

bentuk, dan ukuran benih. Penggunaan bahan-bahan tersebut harus diperhatikan 

agar tidak mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Bahan bahan yang digunakan pada penelitian ini sebagai bahan 

tambahan/inert pada pelleting benih bawang merah yang memiliki karakteristik 

yang dapat mendukung perkecambahan dari benih tersebut (Murphy, 2016). 

Bahan-bahan tambahan/inert yang digunakan adalah Trichoderma sp. berguna 

untuk membantu meningkatkan pertumbuhan (Nurahmi et al., 2012; Valentine et 

al., 2017), asam humat berfungsi meningkatkan pH, kandungan C-organik, dan 

populasi mikroorganisme didalam tanah (Santi, 2016), mikoriza yang dapat 

membantu pertumbuhan tanaman (Handayani, 2018; Valentine et al., 2017), dan 

dolomit berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan N-total, KTK, 

C-organik (Alibasya, 2016; Ilham et al., 2019).  

Pada pelleting benih menggunakan bahan perekat yang berbentuk powder, 

yaitu arabic gum dan Carboxymethyl cellulose (CMC) yang bersifat mengikat dan 

tidak mengganggu perkecambahan benih tersebut (Ikrarwati & Sastro, 2016; 

Wijayani et al., 2005). Arabic gum didapat dari getah tanaman akasia dan 

Carboxymethyl cellulose (CMC) yang merupakan turunan dari gugus karboksil 

yang terbuat dari lignoselulosa tumbuhan. Kedua bahan perekat tersebut juga 

digunakan karena bahan tersebut adalah bahan yang mudah untuk didapat dengan 

harga yang relatif murah 

Bahan pengisi yang dapat digunakan adalah tanah liat, talc, kitosan, dan lain 

sebagainya sebagai pelapis benih yang dapat mengubah bentuk, ukuran, dan bobot 

paling besar (Nurdika & Nurcahyanti, 2019; Pedrini et al., 2017; Priadi, 2010).  
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Budidaya bawang merah. 

 

 

Secara generatif penggunaan benih 

biji botani/True Shallot Seed (TSS). 

 Secara Vegetatif, penggunaan umbi. 

 

 

Keunggulan TSS  

 

 Lebih tahan terhadap serangan 

patogen penyakit. 

 Kebutuhan benih 3-7,5 kg/ha. 

 Daya simpan yang lebih tinggi 

(1 tahun). 

 Berpotensi menghasilkan  

24-34 ton/ha sesuai dengan 

varietas benih yang digunakan. 

 Penyimpanan yang lebih mudah. 

 Pendistribusian mudah untuk 

dilakukan. 

 Biaya pengadaan yang lebih 

murah 

  

 

Kendala True Shallot Seed 

 Masa penyemaian yang lama. 

 Masa pindah tanam yang dapat 

merusak atau hingga 

menyebabkan matinya tanaman. 

 Benih bawang merah yang 

berukuran kecil. 

 

 

 

 

Bahan Pengisi/filler :  

Tanah liat 

 Bahan Perekat/binder : 

CMC dan arabic gum 

 Bahan tambahan/inert 

: mikoriza, 

trichoderma, asam 

humat, dan dolomit. 

 

Teknik pelleting benih yang dilakukan tidak menghambat perkecambahan serta 

dapat meningkatkan perkecambahan benih biji botani bawang merah  

Gambar 1.  Diagram alir kerangka pemikiran penelitian 

Kendala penggunaan umbi 

 Produksi cenderung menurun dari 

generasi sebelumnya. 

 Kebutuhan pengadaan benih berupa 

umbi, yaitu 1-1,5 ton/ha sehingga 

kurang efisien. 

 Hasil yang lebih rendah dari 

penggunaan benih biji botani (TSS) 

yaitu, 17 ton/ha. 

 Rentan terserang patogen penyakit. 

 Mutu umbi menurun setelah 4 bulan 

dan rusak setelah 6 bulan. 

 Pendistribusian yang kurang efektif 

Pelleting benih adalah teknik yang digunakan untuk meningkatkan ukuran 

benih sehingga memudahkan penanaman dan mendukung perkecambahan 
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1.5.  Hipotesis 

Hipotesis yang diambil dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan 

adalah sebagai berikut. 

1. Teknik pelleting menghasilkan perkecambahan benih biji bawang merah yang 

lebih baik dibandingkan dengan tanpa pelleting. 

2. Terdapat perlakuan pelleting terbaik yang dapat digunakan pada pelleting 

benih biji bawang merah.



 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Teknik Pelleting Benih 

2.1.1. Bahan Pelleting 

Teknik pelleting benih memerlukan beberapa bahan, diantaranya bahan 

perekat, bahan tambahan/inert yang dapat mendukung perkecambahan benih dan 

bahan pengisi. Bahan perekat yang digunakan antara lain adalah CMC, dan arabic 

gum. Bahan perekat yang dapat digunakan adalah bahan perekat yang tidak 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan dari tanaman. Bahan tambahan 

yang dapat digunakan adalah bahan organik, mikroorganisme, dolomit dan lain 

sebagainya; dan bahan pengisi yang dapat digunakan adalah bahan yang bersifat 

ekonomis, tidak beracun, mudah didapat, memiliki tekstur yang tidak 

menghambat perkecambahan benih, seperti tanah liat, gipsum, vermikulit, talc, 

dan lain sebagainya (Bannet, 2016). 

 

a.   Bahan Pengisi 

Bahan pengisi merupakan bahan utama yang digunakan untuk meningkatkan 

bobot, ukuran dan bentuk benih. Bahan pengisi yang dapat digunakan pada teknik 

pelleting adalah kitosan, tanah liat, dan talc (Pedrini et al., 2018; Yogeesha et al., 

2017). Pada penelitian sebelumnya bahan pelapis pada teknik pelleting benih yang 

digunakan adalah gipsum, namun bahan tersebut memberikan dampak yang 

kurang baik terhadap benih, hal tersebut disebabkan oleh tingginya nilai pH yang 

dihasilkan oleh gipsum tersebut (Yogeesha et al., 2017). Penelitian benih yang 

lain menggunakan tanah liat dalam enkapsulasi benih yang menunjukan bahwa 

tanah liat tidak mengganggu perkecambahan benih sengon (Priadi, 2010). 
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b.   Bahan Perekat 

Arabic gum ini adalah bahan yang dapat digunakan pada pelapisan benih dan 

dapat meningkatkan kecepatan perkecambahan (Babu et al., 2005). Arabic gum 

yang berasal dari tanaman akasia ini memiliki sifat hidrokoloid alami, mudah larut 

dalam air, dan masam (pH 4,66). Karakteristik bahan ini membuat Arabic gum 

dapat berfungsi sebagai pengemulsi, penstabil, pembentuk tekstur, pengental, dan 

pengikat. Bahan perekat ini juga mengandung banyak mikro-nutrisi, yaitu Na, Ca, 

Mg, K, Fe, dan P. (Mariod, 2018). Penggunaan arabic gum dan CMC ini juga 

didukung oleh harganya yang murah dan mudah untuk diperoleh (Babu et al., 

2005).  

Penggunaan CMC yang merupakan turunan dari gugus karboksil adalah 

sebagai zat pengental pada minuman. CMC ini mudah larut pada air dingin 

ataupun air panas. Pelapisan dengan menggunakan CMC dapat membentuk 

lapisan yang stabil, dapat digunakan sebagai bahan inert, bersifat mengikat, dan 

baik digunakan sebagai bahan penebal. CMC mampu menyerap kandungan air 

pada udara yang bergantung pada kelembaban dan temperatur udara sekitarnya. 

CMC yang digunakan berbentuk powder, memiliki pH 7-10, tidak berbau dan 

tidak berasa. Menurut hasil penelitian Kamar (2010), semakin tinggi konsentrasi 

CMC yang digunakan maka akan semakin besar viskositasnya dan semakin 

rendah kadar air pada larutan. 

 

c.   Bahan Tambahan/Inert 

Teknik pelleting benih menggunakan bahan-bahan tambahan yang dapat 

mendukung perkecambahan dan pertumbuhan benih. Bahan tambahan yang 

digunakan dapat berupa insektisida, mikroorganisme, zat pengatur tumbuh, bahan 

organik, dan unsur hara (Sumadi, 2019). Penelitian ini menggunakan beberapa 

bahan tambahan yaitu, Trichoderma sp. berguna untuk membantu meningkatkan 

pertumbuhan (Nurahmi et al., 2012; Valentine et al., 2017), asam humat berfungsi 

meningkatkan pH, kandungan C-organik, dan populasi mikroorganisme didalam 

tanah (Santi, 2016), mikoriza yang dapat membantu pertumbuhan tanaman 

(Handayani, 2018; Valentine et al., 2017), dan dolomit berfungsi untuk 
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memperbaiki struktur tanah, meningkatkan N-total, KTK, C-organik (Alibasya, 

2016; Ilham et al., 2019).  

Asam humat adalah hasil ekstraksi dari bahan bahan organik yang dapat 

berfungsi sebagai zat perangsang tumbuh. Hal ini didukung oleh berbagai 

penelitian yang menyatakan asam humat dapat membantu peningkatan produksi 

tanaman, namun masih sedikit diketahui dosis pengaplikasian yang optimum 

untuk masing masing tanaman (Suwardi & Wijaya, 2013). 

Cendawan mikoriza merupakan salah satu mikroorganisme yang dapat 

membantu akar tanaman untuk memenuhi ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Mikoriza dapat membantu tanaman untuk tahan 

terhadap kekeringan lingkungan dan mikoriza dapat meningkatkan kesuburan 

tanah dengan memperbaiki agregat tanah (Pangaribuan, 2014). Mikoriza bekerja 

dengan menginfeksi bagian akar pada tanaman sehingga mikroorganisme tersebut 

membantu akar dalam menyerap unsur hara untuk tanaman tersebut (Muis et al., 

2013). 

Trichoderma adalah salah satu agen hayati untuk meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap patogen penyakit, namun mikroorganisme ini juga dapat 

digunakan sebagai pupuk biologis. Cendawan ini berperan dalam proses 

penguraian dan pupuk hayati (Rosiman et al., 2020). Hal ini juga didukung bahwa 

trichoderma dapat menjadi pemicu pertumbuhan tanaman, meningkatkan mikroba 

tanah dan diduga dapat mendukung pertumbuhan akar pada tanaman (Oktapia, 

2021). 

Pengapuran pada lahan pertanaman dilakukan untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan memperbaiki sifat kimia, 

biologi dan fisika tanah. Salah satu bahan pengapuran adalah dolomit 

(CaMg(CO3)2). Pengapuran dengan menggunakan dolomit banyak dilakukan 

karena murah dan mudah untuk didapatkan. Penggunaan dolomit ini dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman, salah satunya dengan memperbaiki pH tanah, 

kejenuhan basa, meningkatkan unsur Ca dan Mg, serta dapat mengurangi 

ketersediaan senyawa-senyawa organik beracun (Ilham et al., 2019). 
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2.2.  Perkecambahan Benih 

Tahap perkecambahan adalah tahapan untuk menghasilkan suatu tanaman 

yang baru dari suatu biji. Pada fase pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, 

perkecambahan adalah masa yang paling penting. Masa ini penting karena 

berpengaruh terhadap keberhasilan awal pertumbuhan dan perkembangan suatu 

bibit. Lingkungan yang baik untuk perkecambahan benih dipengaruhi oleh 

ketersediaan air, udara, intensitas cahaya, dan suhu lingkungan. Perkecambahan 

benih yang terjadi ditandai dengan munculnya epikotil ke atas permukaan tanah 

(Mudiana, 2007). Menurut Ilyas (2012) berdasarkan seed physiologist, 

perkecambahan adalah munculnya radikula melalui kulit benih dan berdasarkan 

seed analyst, perkecambahan adalah ketika embrio muncul dan berkembang yang 

menunjukan benih tersebut dapat berkecambah dan tumbuh menjadi benih 

normal. Benih yang bermutu ditandai dengan kualitas vigor dan viabilitas benih 

yang baik. 

Vigor benih yang tinggi merupakan salah satu ciri benih yang bermutu tinggi. 

Benih yang memiliki vigor yang tinggi adalah benih yang dapat berkecambah 

serta tumbuh normal dalam keadaan lingkungan yang sub optimum untuk 

pertumbuhan dan perkembangan dari tanaman tersebut (Ridha et al., 2017). Benih 

yang memiliki vigor yang tinggi ditandai dengan adanya struktur sel yang lengkap 

dan dalam keadaan baik, sedangkan benih dengan vigor yang rendah atau buruk 

ditandai dengan sel benih yang mengalami kerusakan ataupun deteriorasi (Zhao et 

al., 2018). Daya kecambah yang dapat bertahan pada berbagai faktor-faktor 

pembatas yang dapat mempengaruhi perkecambahan benih adalah salah satu hal 

yang dapat dinilai untuk menentukan tingkatan vigor pada suatu benih. Vigor 

benih di lapangan dapat dinilai dari keserempakan yang merata dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman pada kondisi lapang yang sub optimal 

(Tustiyani et al., 2016).  

Viabilitas benih merupakan kemampuan benih untuk berkecambah dan 

tumbuh dengan normal. Tolak ukur yang menandakan viabilitas potensial benih 

adalah daya berkecambah benih. Viabilitas benih adalah daya hidup secara normal 

yang ditunjukkan dengan gejala metabolisme dan gejala pertumbuhan sehingga 

menunjukan daya hidup dari benih (Ridha et al., 2017). Viabilitas benih dapat 
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menjadi faktor pada daya kecambah benih, aktifnya benih untuk bermetabolisme, 

dan mengaktifkan berbagai enzim yang dibutuhkan dalam perkecambahan dan 

pertumbuhan benih. Viabilitas benih dapat dinilai atau diukur dengan menghitung 

daya berkecambah dari benih tersebut (Ilyas, 2012). 

 

 

2.3.  Bawang Merah (Allium cepa L.) 

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan tanaman yang dapat tumbuh pada 

daerah dengan dataran rendah hingga dataran tinggi sesuai dengan varietas yang 

digunakan, namun pada wilayah dengan dataran tinggi, tanaman ini akan 

menghasilkan umbi yang lebih kecil dibandingkan dengan daerah dengan 

ketinggian yang rendah. Tanaman bawang merah (Allium cepa L.) tumbuh baik 

pada ketinggian ±1100 mdpl, suhu lingkungan 25-32 ℃, pencahayaan sebesar 

±70%, intensitas penyinaran matahari 14 jam/hari, kelembaban udara 80-90%, 

curah hujan sebesar 300-2500 mm/tahun, kondisi tanah yang berjenis lempung 

berpasir atau lempung berdebu, pH tanah sebesar 5,5-6,5, dan tanah yang 

berdrainase serta aerasi yang baik. Sebanyak 70% bawang merah di Indonesia 

ditanam pada ketinggian <450 mdpl. Tanaman bawang merah memiliki kebutuhan 

air yang banyak, namun jika terlalu basah tanaman bawang merah akan rentan 

terserang penyakit busuk (Kemendag RI, 2020).  

Setiap tanaman memiliki bentuk dan karakteristik yang berbeda. Bawang 

merah memiliki umbi yang berbentuk umbi berlapis, dengan akar yang berjenis 

akar serabut, serta memiliki daun yang melingkar membentuk silinder berongga. 

Tanaman Bawang merah (Allium cepa L.) ini memiliki bentuk dengan pangkal 

daun yang menyatu dari pangkal daun dan yang akan mengubah bentuk menjadi 

batang dengan bentuk dan fungsinya, lalu akan membentuk umbi dan umbi 

tersebut akan membesar. Pada bawang merah umbinya berbentuk sedikit 

membulat dengan banyak lapisan lapisan yang menyatu dan membesar 

(Kemendag RI, 2020).  

Bawang merah dapat diperbanyak secara generatif melalui biji botani/TSS 

(True Shallot Seed) dan secara vegetatif dengan menggunakan umbi bibit. 

Masing-masing teknik perbanyakan tersebut memiliki kekurangan dan 

kelebihannya masing-sehingga teknik perbanyakan tersebut dilakukan sesuai 
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kondisi dan kebutuhannya (Pangestuti & Sulistyaningsih, 2011; Saidah et al., 

2019). Perbanyakan berhubungan secara langsung dengan produksi yang akan 

dihasilkan dan luas area yang akan ditanam sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas dari komoditas tersebut. Penggunaan benih/bibit untuk mendapatkan 

hasil yang baik ditentukan oleh faktor genetik dan faktor teknologi benih yang 

digunakan (Syam’un et al., 2017) sehingga dibutuhkan penerapan teknologi benih 

pada Varietas tanaman unggul untuk dapat mendukung produktivitas bawang 

merah. 

Bawang merah dapat diperbanyak secara generatif melalui biji botani/TSS 

(True Shallot Seed) dan secara vegetatif dengan menggunakan umbi bibit. 

Masing-masing teknik perbanyakan tersebut memiliki kekurangan dan 

kelebihannya masing-sehingga teknik perbanyakan tersebut dilakukan sesuai 

kondisi dan kebutuhannya (Pangestuti & Sulistyaningsih, 2011; Saidah et al., 

2019). Perbanyakan berhubungan secara langsung dengan produksi yang akan 

dihasilkan dan luas area yang akan ditanam sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas dari komoditas tersebut. Penggunaan benih/bibit untuk mendapatkan 

hasil yang baik ditentukan oleh faktor genetik dan faktor teknologi benih yang 

digunakan (Syam’un et al., 2017) sehingga dibutuhkan penerapan teknologi benih 

pada Varietas tanaman unggul untuk dapat mendukung produktivitas bawang 

merah. 

 

 

 

 



 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca Laboratorium Benih dan Pemuliaan 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dari bulan Januari 2022 

sampai April 2022. 

 

 

3.2.  Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor 

tunggal yang terdiri dari 11 perlakuan yang diulang tiga kali, sehingga diperoleh 

33 satuan percobaan. Satu satuan percobaannya merupakan nampan berisikan 25 

butir benih bawang merah sesuai dengan perlakuan yang diuji coba dan nampan 

diletakkan secara acak. Homogenitas ragam antar perlakuan diuji dengan Uji 

Bartlett. Pemisahan nilai tengah dilakukan dengan Uji BNT pada taraf 5% 

menggunakan aplikasi Rstudio. Sebelas perlakuan yang diuji coba pada penelitian 

ini, yaitu :

1. Tanpa pelleting (kontrol);  

2. Tanah+CMC;  

3. Tanah+CMC+Mikoriza;  

4. Tanah+CMC+Trichoderma;  

5. Tanah+CMC+Dolomit;  

6. Tanah+CMC+Asam Humat;  

7. Tanah+Arabic gum;  

8. Tanah+Arabic gum+Mikoriza; 

9. Tanah+Arabic gum+Trichoderma;  

10. Tanah+Arabic gum+Dolomit;  

11. Tanah+Arabic gum+Asam Humat. 
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3.4.  Pelaksanaan 

1.  Pembuatan Bahan Perekat Pelleting 

Bahan perekat arabic gum dan carboxylmethyl cellulose (CMC) adalah bahan 

yang digunakan pada pelleting benih di penelitian ini. Berikut cara pembuatan 

bahan perekat pelleting. Bahan bahan yang yang dibutuhkan ditimbang sesuai 

ketentuan, yaitu CMC 5 g, arabic gum 5 g dengan pelarut berupa air sebanyak 

1000 ml untuk melarutkan setiap bahan perekat. Panci dan kompor listrik yang 

akan digunakan disiapkan, lalu dihomogenkan bahan perekat tersebut dengan cara 

dituangkan air sebanyak 1000 ml tersebut ke dalam panci diatas kompor, 

kemudian dimasukkan bahan perekat CMC ke dalam air yang sedang dipanaskan 

tersebut dengan sambil diaduk untuk menghomogenkan bahan perekat tersebut. 

Larutan tersebut sudah homogen dengan air, kemudian didinginkan selama 10 

menit lalu digunakan. Prosedur tersebut juga dilakukan untuk pembuatan bahan 

perekat arabic gum. 

 

 

2.  Pembuatan Pelleting 

Benih yang digunakan adalah benih Varietas Trisula yang didapatkan dari 

Balai Penelitian Tanaman Sayuran, Lembang, Jawa Barat. Pembuatan pelleting 

benih dilakukan dengan cara sebagai berikut. Bahan-bahan yang dibutuhkan 

dalam pembuatan pelleting benih disiapkan dan ditimbang sesuai dengan dosis 

yang sudah ditentukan pada perlakuan percobaan pendahuluan, yaitu masing-

masing bahan perekat CMC dan arabic gum 0,5% yang sudah dibuat sebelumnya, 

setiap perlakuan menggunakan tanah sebanyak 100 g dengan bahan tambahan 

sesuai dengan perlakuan yang digunakan adalah mikoriza 10 g, Trichoderma 1,2 

g, dolomit 4 g, serta asam humat 0,1 g yang didapatkan sesuai dengan panduan 

penggunaan bahan tersebut serta berdasarkan percobaan pendahuluan yang telah 

dilakukan.  

Tanah dimasukkan kedalam wadah, lalu ditambahkan bahan perekat serta 

bahan tambahan sesuai dengan perlakuan yang diuji coba. Campuran bahan-bahan 

tersebut dihomogenkan secara manual dengan menggunakan tangan hingga semua 

bahan tercampur dengan rata. Bahan tersebut telah tercampur dengan rata, maka 

dilakukan pelapisan benih dengan membentuk campuran bahan tersebut hingga 



 

16 

menyerupai bola dengan diameter 8 mm, lalu disisipkan benih bawang merah 

tersebut kedalam bola campuran bahan-bahan tersebut, kemudian hasil pelleting 

tersebut dikeringkan pada suhu ruang dalam waktu 24 jam untuk mengurangi 

kadar air pada campuran bahan pelapisan tersebut. 

 

 

3.  Pengecambahan 

Benih yang sudah pellet serta sudah kering lalu ditanam pada nampan yang 

sudah berisikan tanah. Setiap nampan hanya berisikan 1 perlakuan dengan jumlah 

benih hasil pelleting sebanyak 25 benih bawang merah. Penanaman ini dilakukan 

secara manual dengan tangan. Benih hasil pelleting tersebut ditanam pada 

kedalaman ± 1 cm. Media tanam yang digunakan memiliki tanah dengan pH 5,4-

5,8. Diberikan perawatan dengan disiram air setiap hari dengan waktu 

pengecambahan dilakukan selama 14 hari setelah tanam. Masa pengecambahan 

dilanjutkan hingga 25 hari setelah tanam untuk melakukan pengamatan tanaman. 
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Gambar 2.  Diagam alir pelaksanaan pelleting. (A) Penimbangan bahan perekat; 

(B) Dimasukkan air kedalam panci; (C) Dimasukan bahan perekat 

yang digunakan untuk dihomogenkan diatas kompor listrik, (D) 

Diaduk larutan perekat tersebut hingga homogen; (E) Ditimbang 

bahan bahan pelleting yang akan digunakan; (F) Bahan sesua 

perlakuan dicampur dengan bahan perekat; (G) Benih biji botani 

bawang merah sebelum dipelleting, (H) Dibentuk menyerupai bola 

berdiameter <1 cm; (I) Ditanam 25 benih hasil pelleting pada nampan 

yang berisikan tanah. 

 

 

 

A B C 

DEF

G H I
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3.5.  Variabel yang diamati 

Pengamatan dimulai sejak sehari setelah penanaman benih hasil pelleting 

tersebut pada nampan berisikan tanah. Pengamatan ini dilakukan hingga hari ke-

25 setelah tanam. Adapun variabel pengamatan yang digunakan pada penelitian 

ini untuk diamati adalah daya berkecambah, waktu muncul plumula (WMP), 

bobot brangkas basah, bobot brangkas kering, panjang akar, panjang koleoptil, 

bobot benih bawang merah, bobot benih pelleting. Hasil data pengamatan tersebut 

akan diolah dan dianalisis menggunakan program excel dan Rstudio. 

Pengamatan dilakukan terhadap beberapa peubah dari variabel yang 

digunakan, yaitu : 

 

1.  Daya Berkecambah (DB) 

Pada penelitian ini penghitungan daya berkecambah dilakukan dengan 

mendata jumlah benih yang berkecambah dimulai dari hari pertama hingga hari 

ke-14. Data yang didapatkan tersebut disusun dan diolah pada program excel 

sehingga didapatkan hasil daya berkecambah dalam bentuk persentase pada setiap 

perlakuan yang digunakan. 

       
∑                 ∑               

∑                  
     

Keterangan: 

KN = Kecambah Normal 

 

 

2.  Waktu Muncul  Plumula (WMP) 

Pengamatan dan perhitungan waktu muncul plumula dilakukan dengan 

mengamati dan menghitung interval waktu yang diperlukan untuk munculnya 

plumula pertama kali pada setiap perlakuan. 

    
                                    

∑                         
 

Keterangan: 

N = Jumlah benih yang muncul plumula pada satuan waktu tertentu 

T = Jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan akhir dari interval 

tertentu suatu pengamatan. 
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3. Panjang Koleoptil 

Pengukuran koleoptil dilakukan dengan mengukur panjang mulai dari 

pangkal batang hingga ujung daun yang sebelumnya sudah dibersihkan. Bagian 

tersebut diukur dan di data sehingga dapat dilanjutkan untuk dianalisis. 

 

 

4.  Panjang Akar 

Pengukuran panjang akar diawali dengan pembersihan bagian akar dengan 

merendam akar tersebut kedalam air, lalu akar tersebut dibersihkan. Bagian Akar 

yang sudah dibersihkan, lalu ditiriskan dan diamati panjang dari akar tanaman 

tersebut. 

 

 

5.  Bobot Brangkas Basah 

Bobot brangkas basah ini berhubungan langsung dengan kemampuan 

tanaman tersebut untuk menyerap air dan penimbunan hasil fotosintat pada 

tanaman (Widiastuti dan Latifah, 2016). Pengukuran bobot brangkas basah 

tanaman ini dilakukan dengan menimbang langsung seluruh bagian (akar, batang 

dan daun) dari kecambah tanaman pada suatu perlakuan di atas timbangan digital.  

 

 

6.  Bobot Brangkas Kering 

Bobot brangkas kering pada tanaman berkaitan dengan penimbunan hasil 

fotosintesis dalam organ tanaman tersebut. Pengukuran ini dilakukan dengan 

mengeringkan brangkasan tanaman yang diamati pada oven dengan suhu 80℃ 

selama 3 hari. Pada hari ke-3 brangkas yang sudah dikeringkan, lalu diamati 

dengan menimbang brangkasan kering tersebut. 
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7.  Bobot Benih Bawang Merah 

Pengamatan variabel ini dilakukan dengan menimbang bobot benih sebelum 

dipelet. Penimbangan bobot ini dilakukan dengan menimbang 25 benih yang akan 

digunakan pada timbangan digital dengan tingkat ketelitian hingga 0,01 g. Benih 

bawang merah tersebut ditimbang dengan 3 kali pengulangan, lalu dimasukan 

kedalam data dan didapat hasil rata rata dari 25 benih tersebut.  

 

 

8.  Bobot Pelleting Benih 

Bobot pelleting benih ini adalah hasil dari penimbangan yang menggunakan 

timbangan dengan tingkat ketelitian 0,01 g. Pellet langsung ditimbang secara 

keseluruhan per perlakuan dengan 1 ulangan yaitu sebanyak 25 benih hasil pellet. 

 

 



 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

Simpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.  Perlakuan pelleting tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

pelleting, sehingga pelleting benih tidak menghambat perkecambahan benih 

biji botani bawang merah. 

2.  Pada penelitian ini perlakuan Tanah+CMC+Asam humat adalah perlakuan 

yang terbaik dengan waktu muncul plumula yang lebih cepat dengan 

pertumbuhan yang sama dengan perlakuan lainnya. 

 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis menyarankan 

dilakukannya penelitian lanjutan untuk mengetahui perkembangan dan 

pertumbuhan bawang merah hingga menghasilkan umbi sehingga dapat diketahui 

lebih lanjut bahan inert yang mendukung pertumbuhan bawang merah. 

Harapannya teknik pelleting TSS ini dapat diterapkan sehingga mempermudah 

penanaman benih menggunakan mesin tanam pada lingkup lahan pertanaman 

yang luas.  
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